BAB V
HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
dukungan keluarga dalam perawatan klien Skizofrenia di Poliklinik Jiwa Puskesmas
Kumun Kota Sungai Penuh tahun 2016 yang dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus
2016 sampai dengan 19 Agustus 2016. Jumlah Sampel sebanyak 64 keluarga
5.1 Karakteristik keluarga klien
Distribusi frekuensi karakteristik keluarga klien dalam perawatan klien
Skizofrenia di Poliklinik Jiwa Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh tahun
2016 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Keluarga Klien
di Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh

(n=64)
Karakteristik Pasien Kategori F %
Umur 1. Dewasa awal 15 23,4
2. Dewasa akhir 30 46,9
3. Lansia 19 297
. . 1. Perempuan
Jenis Kelamin 2 Laki-laki 36 56,3
28 43,7
1. Tdk bekerja
Pekerjaan 2. Wiraswasta 16 25
3. Petani 27 42,2
4. PNS 18 28,1
1. SD 3 a7
2. SMP
Pendidikan 3. SMA 25 39,1
4. PT 25 39,1
11 17,2
1. Keluarga Inti 3 4,7
2. Keluarga Besar
Hubungan Kekerabatan dg 41 64,1

Pasien 23 35,9




Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan bahwa proporsi responden lebih besar
berumur dewasa akhir dengan jumlah 30 orang (46,9%), proporsi terbanyak
adalah responden perempuan 36 orang (56,3%), pekerjaan wiraswasta 27 orang
(42,2%), berpendidikan SD dan SMP 25 orang (39,1), memiliki hubungan

sebagian besar keluarga inti 41 orang (64,1%).

5.2 Sosial Ekonomi
Distribusi  responden berdasarkan sosial ekonomi dalam perawatan Klien
Skizofrenia di Poliklinik Jiwa Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh tahun
2016 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.2

Distribusi Frekuensi Sosial Ekonomi Keluarga Klien
di Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh

(n=64)
Sosial Ekonomi Keluarga F %
Tinggi 42 65,6
Rendah 22 34,4

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat bahwa lebih dari separoh sosial ekonomi

responden tinggi 42 orang (65,6%) dan rendah sebanyak 22 orang (34,4%).

5.3 Pengetahuan
Distribusi responden berdasarkan pengetahuan dalam perawatan klien Skizofrenia
di Poliklinik Jiwa Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh tahun 2016 dapat

dilihat pada tabel berikut



Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keluarga Klien
di Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh

(n=64)
Pengetahuan F %
Tinggi 31 48,4
Rendah 33 51,6

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat bahwa lebih dari separoh pengetahuan

responden rendah 33 orang (51,6%) dan tinggi sebanyak 31 orang (48,4%).

5.4 Dukungan Keluarga
Distribusi responden berdasarkan dukungan keluarga dalam perawatan Kklien
Skizofrenia di Poliklinik Jiwa Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh tahun
2016 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.5

Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Klien
di Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh

(n=64)
Dukungan keluarga F %
Mendukung 45 70,3
Tidak Mendukung 19 29,7

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dilihat bahwa lebih dari separoh responden
mendukung sebanyak 45 orang (70,3%) dan tidak mendukung sebanyak 19

orang (29,7%).



5.5 Hubungan sosial ekonomi dengan dukungan keluarga dalam perawatan
klien skizofrenia
Distribusi responden berdasarkan hubungan sosial ekonomi dengan dukungan
keluarga dalam perawatan klien Skizofrenia di Poliklinik Jiwa Puskesmas Kumun
Kota Sungai Penuh tahun 2016 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.6

Distribusi Frekuensi Hubungan Sosial Ekonomi dengan Dukungan
Keluarga Di Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh

(n=64)
Sosial Dukungan Keluarga P
. Total OR
Ekonomi Mendukung Tidak Mendukung Value
Keluarga F % F % F %
Tinggi 34 80,9 8 19,1 42 100 0,022 4,250
Rendah 11 50 11 50 22 100

Berdasarkan tabel 5.6 Hasil analisa hubungan antara sosial ekonomi dengan
dukungan keluarga diperoleh bahwa proporsi keluarga yang mendukung lebih
tinggi pada sosial ekonomi tinggi sebanyak 34 orang (80,9%) dibandingkan
sosial ekonomi rendah sebanyak 11 orang (50%). Hasil uji statistik chi square
diperoleh nilai p= 0,022 bearti terdapat hubungan yang signifikan antara sosial
ekonomi dengan dukungan keluarga. Dari hasil analisis di peroleh nilai Odd
Ratio (OR)= 4,250, berarti sosial ekonomi atas mempunyai peluang 4,250 kali

memberikan dukungan keluarga dalam perawatan klien skizofrenia.

5.6 Hubungan pengetahuan dengan dukungan keluarga dalam perawatan

klien skizofrenia



Distribusi responden berdasarkan hubungan pengetahuan dengan dukungan keluarga

dalam perawatan klien Skizofrenia di Poliklinik Jiwa Puskesmas Kumun Kota
Sungai Penuh tahun 2016 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.6

Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan dengan Dukungan Keluarga
Di Puskesmas Kumun Kota Sungai Penuh

(n=64)
Pengetahuan Dukungan Keluarga Total P OR
Keluarga Mendukung Tidak Mendukung Value
F % F % F %
Tinggi 26 83,8 5 16,2 31 100 0,043 3,832
Rendah 19 57,6 14 42,4 33 100

Berdasarkan tabel 5.7 Hasil analisa hubungan antara pengetahuan dengan
dukungan keluarga diperoleh bahwa proporsi keluarga yang mendukung lebih
tinggi pada pengetahuan tinggi sebanyak 26 orang (83,8%) dibandingkan
pengetahuan rendah sebanyak 19 orang (57,6%). Hasil uji statistik chi square
diperoleh nilai p= 0,022 bearti terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan dukungan keluarga. Dari hasil analisis di peroleh nilai
Odd Ratio (OR)= 3,832, berarti pengetahuan atas mempunyai peluang 3,832

kali memberikan dukungan keluarga dalam perawatan klien skizofrenia.

5.7 Hasil Analisa Multivariat

Tabel 5.7
Hasil Analisis Multivariat Dukunga Keluarga di Puskesma Kumun
Kota Sungai Penuh (n=52)
Sub Variabel B SEE Wald df Pvalue OR
Sosial Ekonomi 1,122 0,611 3,372 1 0,010 3,072

Pengetahuan -,312 1,515 0,042 1 0,021 0,732




Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui bahwa variabel yang paling
berhubungan dengan dukungan keluarga adalah sosial ekonomi dengan nilai p
(Sig) paling kecil yakni 0.010. Dari hasil analisis di peroleh nilai Odd Ratio
(OR)= 3,072, berarti sosial ekonomi mempunyai peluang 3,072 Kkali

memberikan dukungan dalam perawatan klien skizofrenia.



